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SMS Gateway untuk Peningkatan Penjualan Tiket Berdasarkan Framework cosrtr
Studi Kasus Waterboom Museum Kretek Kudus

Rizkysari Meimaharani, Tri Listyorini
Teknik Informatika | Universitas Muria Kudus

prosedure baku, untuk mengatur layanan SMS Gateway agar informasi yang diterima cepat dan akurat,
Framework yang digunakan pada layanan SMS Gateway ini, guna mengendalikan  ketidaksesusian antara
program yang direncanakan dan pencapaian tujuan aktivitas ini adalsh COBIT dengan domain Delivery and
Support (DS).

Kata Kunci: SMS Gateway , Delivery and Support, COBIT
Abstract

Museum Kretek is one of the musenms managed by the agencies and local governments ta expand the
playground water boom, it is necessary to promote the expansion of one of them through the virtual world via
lhembﬂldma»ngmglhepmthamoftlckaxbySMSmuvymfce. Problems ed, in the ab, of
a comprehensive standard operating procedures (SOPs) that govern the SMS Gareway. All parties wans, the
service is going well as expected without understanding the procedures performed. Because the management of
information technology SMS G ,m'rh:rpwmdﬁ»mlhewuvmimlhmmayaﬂu.sucha:ddaysor
incomplete presentation of data 1o be processed, invalid information, risk control, and justice is not yer complete
IT needs. Then be made standard procedure, to set the SMS Gateway service 10 receiyve information quickly and
accurately. Framework whick is used in the SMS Gateway service, in order to control the mismatch between the
planned program and the achievement of this activity is the domain of COBIT Delivery and Support (DS).

Keywords: SMS Gateway, Delivery and Suppor, COBIT
PENDAHULUAN menjembatani gap antara resiko bisnis, kebutuhan
danmasalah-masalah i
Tata kelola TI (T Governance) telah bermanfaat bagi auditor karena merupakan teknik
menjadi konsep yang menarik untuk didiskusikan yang dapat membantu dalam mengindetifikasi 1T

mmmwmm cmuclisme&COBl‘l‘bugmlngimlTusm
kajian  yang dillkn.hu oleh de Haes dan karena memperoleh keyakinan atas kehandalan

perpaduan  antara  mekanisme keputusaninvestasi  di bidang IT  serta
mknr.plm.dmu!uiomlyanzsdngimbm infrastruktumya, mentusun strategi  IT  plan,
bertujuan untuk menjamin keselarasan antara T1 menentukaninformation architecture, dan keputusan
dan Bisnis. atas procurement/ mesin. Disamping itu,dengan
Menurut Gondodiyoto (2003, pl3). Cobit keterandalan sistem  informasi yang ads pada
Mﬂmﬁmdmm mdﬁmphnbabayﬂwpmm bisnis
untuk IT govemance yang dapat membanty auditor, dapat didasarkan atas informasi yang ada Menurut
pengguma  (user)dan  manajemen, untuk Robert (2008, p30) Control  Objectives  for




Information and relatedTechnology (COBIT)
adalah sckumpulan dokumentasi best practices
untuk ITgovernance yang dapat membantu auditor,
j and  pengguna  (user) untuk
menjembatani gap antara risiko bisnis, kebutuhan
kontrol serta permasalahan- permasalahan teknis.
Museum Kretek Kudus adalah sebush
muscum yang terletak di Kudus, Jawa Tengah,
Indonesia. Museum Kretek Kudus  didirikan

menambah wahana — wahana yang dapat menarik
kunjungan wisatawan. Salah satunya yaitu den

bang h i dan t X
yang berada di areawmeum kretek.  Untuk
mempermudah wisatawan dalam pembeliaan tiket

Layanan SMS Gateway diberikan

8. Ticket Cost (harga tiker masuk)

b Jadwal jam buka dan tutup waterboom

. Ticket booking atau tickes reservation

(pemesanan tiker)

.d. Promo-promo yang disediakan
Berbagai system informasi yang disediakan oleh
pengelola, dapat diakses kapan dan di mana saja
oleh para pengelola, pimpinan, karyawan, dan yang
paling penting untuk pelanggan / wisatawan /

langsung ke museum kretek kudus. Hanya dmmm
melakukan ticket booking atay ticket reservation
dengan menggunakan

Kemudahan dan kepraktisan yang ditawarkan oleh
fasilitas SMS memungkinkan dikembangkan nya
berbagai aplikasi lain yang berbasis SMS. Akan
tetapi,  sukses aplikais berbasis SMS sangat
tergantung pada permintaan, minat dan kebutuhan
penggunanya.

SMS GATEWAY MUSEUM KRETEK KUDUS

SMS Gateway adalah rteknologi  mengirim,
menerima dan bahkan mengolsh sms melalui
komputer dan sistem komputerisasi (software)

Seperti kita ketahui, pada jaman sekarang, hampir
semun individu telah memiliki telepon  selular
(handphone), bahkan ada individu yang memiliki
lebih dari | handphone. SMS merupakan salah saru
fitur pada handphone yang pasti digunakan oleh
pengguna (user), baik untuk mengirim, maupun
untuk menerima sms.Selain harganya terjangkau,
sms juga praktis, dapat dibaca kapan saja (berbeda
fn:g).m telepon yang harus diakses pada saat jtu

Byi perusahnan yang melek teknolo i, hal ini
dimanfaatkan dengan baik dalam hal ‘;:emmu:
dan pengumuman terhadap customer (pelanggan)
perusahasn  mercka. Data nomor handphone
disimpan dalam database perusahaan dan ketika
terdapat pengumuman / Promo, perusahaan dapat
M‘h Sms - gateway dalam  proses
informasinya (harga murah, cepat, dan mudah)
dengan menggunakan sistem komputerisasi,

DﬁuﬁMm.mﬁnhn terminal
ﬂlandpbmo / modem) yang terhubung kcyfkkomm
(dan disetting ke software sms), maka semakin
cepat proses pengiriman smsnya. Hal ini dapat
diilustrasikan sbb . | orang melakukan sms, dapat
mengirimkan 1 0sms/menit (contohnys), maka
ap:bihl&ﬁpalOm;mh&mmﬁﬁM'
IOOmulrnenfl. 6.000 sms/jam. Semakin banyak
orang / terminal, maka dibutuhkan waky (loading)
yang lehih sedikit (proses lebih cepar),

pesan - dikirim, pesan  tersebut akan diterima
terlebih dahulu oleh SMS Center (SMSC) yang
kemudian harus disampaikan pada nomor tujuan,
Untuk  melakukan ini, SMSC mengirimkan
sebuah sms request ke Home Location Register




(HLR) wuntuk menemukan pelanggan tujuan.
Saat HLR menerima pesan tersebut maka, HLR
akan merespon ke SMSC  dengan status
pelanggan berupa:

1. inacrive atau active

2. letak pelanggan yang dimaksud (pelanggan
tujuan/destination number)

Jika responnys inactive maka SMSC
akan meng-hold pesan rersehbut sampai pada
periode tertentu.  Saat  pelanggan  terscbut
menyalakan handsetnya maka akan terjadi update
location pada HLR, dan HLR akan mengirimkan
status terhadap pesan yang belum terkirim pada
SMSC, kemudian SMSC  segera  mengirimkan
pesan  yang belum terkirimkan tersebut pada
pelanggan yang dituju. SMSC mentransfer dalam
format point-to-point
pada sistem yang melayani. Sistem pertama
mencoba melihat  status  nomor  pelanggan
tersebut, jika aktif maka pesan akan segera
dikirimkan. SMSC mencrima  verifikasi  kalau
pesan tersebut sudah diterima oleh nomor yang
dituju  dan mengkategorikan  pesan  tersebut
sebagai sebuah pesah terkirim dan ridak akan
melakukan percobasan pengiriman  pesan  lagi.
SMSC  harus  memiliki kehandalan, kapasitas
pelanggan, dan throughpus pesan yang linggi.
Selain itu, SMSC juga harus dapat diskalakan
dengan mudah untuk mengakomodasi
peningkatan permintaan SMS dalam jaringan yang
ada.

PEMROSESAN SMS DALAM  SISTEM
INFORMASI PENJUALAN TIKET

Untuk memproses sebuah SMS yang masuk ke
Sistem Informasi penjualan tiket dan pelayanan
terhadap pengunjung ini sangatlah mudah. Ketika
ada SMS yang masuk maka sistem akan langsung
membaca isi SMS tersebut kemudian mengeceknya,
apabila isinya tidak ada atau tidak valid dengan
database yang ada maka prosesnya akan langsung
ke akhir untuk mengirimkan SMS balasan yang
berisi bahwa data SMS yang tadi dikirimkan belum
lengkap termasuk juga info yang bisa diakses.

SMS yang valid akan diproses berdasarkan
data yang diterima, sistem akan mencari data yang
sesual, sctelah proses pencarian selesai maka sistem
akan memberikan data hasil pencarian dan
mengirimkannya SMS balasan berupa informasi
nilai. Smlisloormlﬂmm SMS akan terekam
dalam datab kh Untuk lebih

jelasnya lihat flowchart proses SMS di bagian
bawah.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang dilakukan dalam
penyelmsan ketersediaan dan kelancaran lavanan
terhadap jaminan layanan IT guna peningkatan
layann pengunjung dan penjualan tiket dengan

pengimplementasian  SMS  Gateway  dilakukan
dahmbwuupm.ymu

1) Pemilihan proses domain mana yang akan
dijadikan  objek penelitian. Tahap ini
dikerjakan berdasarkan buku yang ditulis oleh
(Sarno, 2009).

2) Tinjauan terhadapt IT resourse  kondisi
eksisting,

3) Pengukuran maturity level kondisi cksisting
untuk Bisnis Goal no. 6 (penentuan
ketersedisan dan  kelancaran layanan pada
proses implementasi SMS Gateway).

4) Penyusunan SOP proses Tl yang sclaras
dengan proses bisnis agar maturiy level
domain COBIT DS3, DS4, DS8 dan DSI3

dapat meningkat,
5) Identifikasi IT resuorce proses TL
6) Pengukuran ulang maturity level proses TI
setelah SOP proses Tl diterapkan.
7) Menpnllia hasil pengukuran dan saran
audit intemal guna memonitoring
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epakah  SOP  proses Tl  benar-benar
dilaksanakan.

8)  Kesimpulan

= =" o
= i facan)
£ o —
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Gambar 1 Tahap Pemilihan Domain COBIT

Penyelarasan Tujuan Bisnis dengan
Tujuan TI

)
Tinjauan Terhadap IT Resource
Kondis: Eksisting
¥

Pengukuran tingkat kedewasaan
kondisi existing

¥

Penyusunan SOP IT berdasarkan
Domain DS3, DS4, DSS dan DS13

v
Identifikasi IT Resourse

v

Pengukuran vlang tingkat kedewasaan
setelah penerapan SOP IT

¥
L Audit Internal I

;
el |

Gambar 2 Metodologi Penelitian

Penelitian ini membatasi metode penarikan
kesimpulan pada dokumen SOP yang sudah dibuat
berdasarkan framework COBIT. Penelitian ini tidak
membahas tentang bagaimana detil pembuatan SOP

IT.

Pada twhap “penghitungan marurity level
dibagi menjadi 4 (empat) percobaan sebagaimana
berikut:
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1. Perhitungan menggunakan measurement tool
2 l?esri'hunpn menggunakan measwrement ool
3. Eesr:l.iumgln menggunakan measurement tool
Eeir?!';mngm menggunakan measirement tool

-

Sedangkan proses penarikan  kesimpulan
dilakukan dengan membuat spider chart (Sarno,
2009) dimana dari hasil percobaan | sampai dengan
4 digunakan sebagai elemen penghitungnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Penyelarasan Tujuan Bisnis dan Tujuan T1

Tujuan bisnis pelayanan terhadap pengunjung
adalah peningkatan layanan melalui SMS Gateway,
hal ini dapat peroleh dengan pencapaian tujuan
bisnis nomor 6 dalam COBIT yaitu penentuan
ketersediaan dan  kelancaran layanan.  Sesuai
dengan pemetaan sntara Tujuan Bisnis dengan
Tujuan IT, maka tujuan bisnis nomor & “penentuan
ketersediaan  dan  kelancaran  lavanan™  dapat
didukung dengan tujuan TI nomor 23 yaitu jaminan
bahwa layanan Tl yang tersedia sesuai dengan yang
dibutuhkan. 4

Proses Tl yang dapat dilakukan untuk |
mewujudkan tujuan Tl tersebut adalah DS3
{Mengelola  kinerja  dan  kapasitas), DS4
(Memastikan layanan yang berkelanjutan), DSE
(Mengelola service desk dan insiden) dan DSI13
(mengelola operasi).

B. Tinjauan Terhadap IT Resource Kondisi
Eksisting

1. Arsitektur Aplikasi

Arsitektur Aplikasi adalah serangkaian sxsmn
(otomatis dan manual) yang digunakan pen,
untuk memproses informasi. Arsitektur Aplxlmn
yang digunakan saat ini ditunjukkan pada table 1

Tabel | Deskripsi Grup Aplikasi
Grup Sistem Informasi Pelayanan
No. 1
Nama Sistem Informasi Ticker Cost

Diponcgoro 2012



Deskripsi Aplikasi ini diutamakan untuk
|memberikan informasi  tentang
harga  tiket masuk  pada
‘waterboom, yang meliputi harga
tiket hari biasa, libur, dewasa, dan
anak-anak

Grup Sistem Informasi Jadwal Jam

No. 2 p

Nama Sistem Informasi Jadwal Jam
Buka dan Tutup

Deskripsi Aplikasi ini untuk memberikan
informasi tentang jadwal buka
dan tutup dari wahana permainan
waterboom museum kretek

Grup Sistem Informasi Penjualan

No. 3

Nama Sistem informasi Penjualan Tiket

Deskripsi Aplikasi ini diutamakan untuk
melayani pembelian tiket secara
online

2. Arsitektur Infrastruktur

Arsitektur infrastruktur adalah teknologi dan
fasilitas yang memungkinkan pemrosesan aplikasi,
antara lain : perangkat keras, sistem operasi, sistem
database, jeringan, multimedia dan lingkungan
pendukung lain.

(5

<4

o~
it

:
T i Soner dvagan

PC Ohast domgan
apdan

Gambar 3. Konseptual Arsitektur Jaringan SMS
Gateway.

C. Pengukuran tingkat kedewasaan Kkondisi
eksisting

Tujuan utama diadakannya penilaian kondisi
eksisting adalah mendapatkan seluruh proses hisnis
utama dan pendukung  yang berlangsung di
perusahaan sekaligus mendapatkan informasi lain
yang terkait dengan proses bisnis.

Penentuan tingkat kedewasaan dilakukan pada
tiap proses Tl dan dilakukan disemua level, mulai
dari nol (0) hingga level lima (5) dengan melihat
SOP proses bisnis pelaksanaan penjadwalan mata
kuliah,  Berikut tabel-tabel hasil perhitungan
tingkat kedewasaan dari proses Tl berdasarkan
domain COBIT DS3, DS4, DS8 dan DS11.

Tabel 4. Hasil perhitungan Domain DS3

0,66
1 046 0.27 027
2 0,17 0,09 0.19
3 0.22 0,13 038
4 024 0,14 0.54
5 0,00 0,00 0,00
Sum 1,74
Maturity Level =
Tulok Ada  Imisialisasi Diulang wpkan  Diamr D ez
3 4 s

0 1 2
L i |

Tabel 4 menunjukkan hasil pengukuran
tingkat kedewasaan proses Tl Domain DS3

Prosiding S

(Mengelola  kapasitas dan  kinerja) untuk
mendukung proses bisnis  implementasi SMS
N Timu K. Un Dipy 202 uy




apa adanya tanpa ada prosedur standar pengelolaan

Tabel 6. Hasil perhitungan Domain DS8

0 035 025 0,00
1| o 030 0,30
2 |__om 018 037
3 0,24 011 0,32
a4 | o3 0.17 067
5 0,00 0,00 __000
2,24 -
Maturity Level = [___165 ]
Ditetapkan  Distur  Dioptinalisast
2 3 4 5
| ET=

A -
2012
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prosedur yang mengatur proses.  Setiap ada

Tabel 7. Hasil perhitungan Domain DS11

artinya proses berjalan tanpa adanya standar kerusakan sistem maka
tanpa prosedur standar yas

-

0 100 | 03 0,00
1 0,66 0,22 0,22
2 | o044 0.15 029
3 0,46 015 046
4 0,33 0,11 0,44
5 0,11 0,04 0.18
Sum 3,00
Maturity Level = [ 1,59

Tidak Ada Inistalisasi Dislmg  Dietaphan  Distr  Dioptimalisasi

0L 1

2
|

3
|

4 5
] |

Tabel 7 menunjukkan hasil pengukuran
tingkat kedewasaan proses TI Domain DS4
(Memastikan layanan yang berkelanjutan) untuk
mendukung proses bisnis  implementasi SMS
gateway bernilai 1.58. Nilai ini berarti bahwa
proses tersebut berada pada kategori /nitial, yang
artinya proses berjalan tanpa adanya standar
prosedur yang mengatur proses. Semus layanan
pelayanan pengunjung berjalan ﬂnm ada prosedur
yang mengatur dan memoniloring bahwa proses
tersebut  benar-benar  berjalan  sesuai  yang

Dari Tabel 4 Mengelola kinerja dan kapasitas,
tabel 5 memastikan layanan yang berkelanjutan,
tabel 6 mengelola service desk dan insiden dan
ubal7wldaopamhnylmen¢hpnhn¢n
mmhdho:muﬁnyapmhym
pelayanan p_anmm; menggunakan  SMS
Gateway berjalan tanpa adanya SOP yang
mengatur,

D. Penyusunan SOP TI Penunjang Bisnis Goal

Langkah selanjutnya adalah menyusun SOP
IT penunjang prose penjadwalan mata kulish
berdasarkan domain COBIT DS3, DS4, DS dan
DS13. Diharapkan setelah SOP dilaksanakan,
dnﬂmhodnmm-hthimisdmmjun
Tl dapat ditingkatkan se optimasi  staf
mmw-(smmhmrl

E.

pada IT resource yang dibutuhkan, berikut
identifikasi IT resource.

Identifikasi IT resuorce Proses DS
SOP IT yang dibuat mengakibatkan




